1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Komunikas dan Komunikas Antarpribadi

1. Pengertian Komunikas

Pengertian komunikasi secara etimologis berasal dari perkataan Latin
“communicatio”. Istilah ini bersumber dari perkataan “communis’ yang berarti
sama. sama disini maksudnya sama makna atau sama arti. Komunikasi menurut
Everett M,Rogers seperti yang dikutip Onong Uchjana Effendy adalah proses
dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan

maksud untuk mengubah tingkah laku mereka (Effendy, 2008:25).

Menurut Harnack dan Fest seperti yang dikutip Jalaluddin Rakhmat menganggap
komunikasi sebagai “ proses interaksi di antara orang untuk tujuan integrasi

intrapersonal dan interpersonal” (Rakhmat, 2008 :8).

Edwin Neuman juga seperti yang dikutip Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan
komunikasi sebagai “proses untuk mengubah kelompok manusia menjadi

kelompok yang berfungsi” (Rakhmat, 2008 : 8).

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia yang dinyatakan itu
adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan

bahasa sebagal alat penyalurnya (Effendy, 2008:26).



Dalam “bahasa” komunikasi pernyataan dinamakan pesan (message), orang yang
menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang
menerima pernyataan disebut komunikan (communicatee). Untuk tegasnya,
komunikasi berarti proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan. Jadi analisis pesan komunikasi terdiri dari dua aspek, pertama isi
pesan (the content of the message), kedua lambang (symbol). Konkretnyaisi pesan

itu adal ah pikiran atau perasaan, lambang adalah bahasa.

Banyaknya disiplin ilmu yang telah memberi masukan terhadap perkembangan
ilmu komunikasi, misalnya psikologi, sosiologi, antropologi, ilmu politik, ilmu
manag emen, linguistik, dan sebagainya, menyebabkan banyaknya definisi tentang
komunikasi yang telah dibuat oleh para pakar menurut bagian ilmunya. Carl I.
Hovland (Widjgja, 2009: 26-27) mendefinisikan komunikasi sebagai suatu proses
dimana seseorang memindahkan perangsang yang biasanya berupa lambang kata-
kata untuk mengubah perilaku orang lain. Jadi, dengan demikian komunikasi itu
adalah persamaan pendapat dan untuk kepentingan itu maka orang harus
mempengaruhi orang lain dahulu sebelum orang lain itu berpendapat, bersikap,

bertingkah laku yang sama dengan kita.

Salah satu definisi singkat dibuat oleh Harold D. Lasswell dalam Widjgja (20009:
30) bahwa cara yang tepat untuk menerangkan suatu tindakan komunikasi ialah
menjawab pertanyaan “Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan,

melalui saluran apa, kepada siapa dan apa pengaruhnya”.

Paradigma Lasswel di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur

sebagai jawaban dari pertanyaan yang digjukan itu, yakni:



a.  Komunikator (communicator, sender, source) adalah orang yang
menyampaikan pesan atau informasi.

b. Pesan (message) adalah pernyataan yang didukung oleh lambang, bahsa,
gambar dan sebagainya.

c. Media (channel, media) adalah sarana atau saluran yang mendukung pesan
bila komunikan jauhyempatnya atua banyak jumlahnya, maka diperlukan
media sebaga penyampai pesan.

d. Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) adalah orang
yang menerima pesan atau informasi yang disampaikan komunikator.

e. [Efek (effect, impact, influence) adalah dampak sebagal pengaruh dari pesan.
Jadi, berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang

menimbulkan efek tertentu (Effendy, 2008: 10).

Daam garis besarnya dapat disimpulkan bahwa komunikas adalah penyampaian
informasi dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi akan
dapat berhasil apabila sekiranya timbul saling pengertian, yaitu jika kedua belah

pihak dapat memahaminya (Widjaja, 2009: 15).

Komunikasi merupakan penyampaian informasi dan pengertian dari seseorang
kepadaorang lain, komunikasi akan berhasi| jika adanya pengertian serta kedua
belah pihak saling memahaminya. Dimana dapat disimpulkan bahwa komunikasi
sangat penting sama halnya dengan bernafas. Kualitas komunikasi menentukan
keharmonisan hubungan dengan sesame individu. Adapun bentuk dari komunikasi

yaitu (Effendy, 2008: 7):
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a. Komunikasi Persona (Personal Communication). Terdiri dari komunikas
intra persona (Intrapersonal Communication) dan komunikas antar personal
(Interpersonal Communication).
b. Komunikasi kelompok
1) Komunikasi kelompok kecil (small group communication), terdiri dari
ceramah, forum, diskusi dan seminar.

2) Komunikasi kelompok besar (large group communication), terdiri dari
kampanye.

3) Komunikasi Organisasi (Organization Communication).

4) Komunikasi Massa (Mass Communication).

Adapun proses komunikasi menurut Onong terbagi atas dua tahap, yakni secara

primer dan secara sekunder (Effendy, 2008: 11).

a. Proses Komunikasi Secara Primer adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang sebagai
media. Lambang ini umumnya bahasa tetapi dalam situasi komunikasi tertentu
lambang-lambang yang digunakan dapat berupa gerak tubuh, gambar, warna
dan sebagainya.

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai
media kedua setelah memaka lambang sebagal media pertama. Proses ini
termasuk sambungan dari proses primer untuk menembus dimensi ruang dan
waktu, dalam prosesnya komunikasi sekunder ini akan semakin efektif dan
efisien karena didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin canggih,

yang ditopang ol eh teknologi-teknologi lainnya.
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2. ProsesKomunikasi

Agar lebih jelas membahas mengenai proses komunikasi maka proses komunikas
dikategorikan dengan peninjauan dari dua perspektif.

a. ProsesKomunikas dalam Perspektif Psikologis

Proses komunikas perspektif ini terjadi pada diri komunikator dan komunikan.
Ketika seorang komunikator berniat akan menyampaikan suatu pesan kepada
komunikan, maka dalam dirinya terjadi suatu proses. Komunikasi terdiri dari dua
aspek yakni isi pesan dan lambang. Isi pesan umumnya adalah bahasa. Walter
Lippman menyebut isi pesan itu picture in our head, sedangkan Walter Hagemann
menamakannya das Bewustseininhalte. Proses ‘mengemas’ atau ‘membungkus’
pikiran dengan bahasa yang dilakukan komunikator itu dalam bahasa komunikasi

dinamakan encoding.

Hasil encoding berupa pesan itu kemudian ia transmisikan atau dikirimkan kepada
komunikan. Proses dalam diri komunikan disebut decoding seolah-olah membuka
kemasan atau bungkus pesan yang ia terima dari komunikator tadi. Isi bungkusan
tadi adalah pikiran komunikator. Apabila komunikan mengerti isi pesan atau
pikiran komunikator, maka komunikas terjadi. Sebaliknya bilamana komunkan

tidak mengerti, maka komunikasi pun tidak terjadi.

b. Proses Komunikas dalam Perspektif M ekanistis
Proses ini berlangsung kertika komunikator mengoperkan atau melemparkan

dengan lisan atau tulisan pesannya sampai ditangkap oleh komunikan.
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Proses komunikasi dalam perspektif ini kompleks atau rumit, sebab bersifat
situasional, bergantung pada situasi ketika komunikasi irtu berlangsung.
Adakalanya komunikannya seorang, maka komunikasi dalam situasi seperti ini
dinamakan komunikas interpersona atau komunikasi antar pribadi, kadang-
kadang komunikannya sekelompok orang yang disebut dengan komunikasi
kelompok; acapkali komunikannya tersebar dalam jumlah yang relatif amat
banyak sehingga untuk menjangkaunya diperlukan suatu media atau sarana, maka

komunikas dalam situasi ini disebut komunikasi massa.

Untuk jelasnya proses komunikasi dalam perspektif mekanistis dapat
diklasifikasikan menjadi:

1) Proses komunikasi secaraprimer

Proses komunikas secara primer (prymari process) adalah proses penyampaian
pikiran oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan lambang
sebagai media atau saurannya.. Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam
Situasi-situasi tertentu lambang-lambang yang dipergunakan dapat berupa kia

(gesture) yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna dan lain sebagainya.

2)  Proses komunikas secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan dengan menggunakan aat atau sarana sebagai
media kedua setelah memakal lambang sebagai media pertama. Komunikator
menggunakan media kedua ini karena komunikan yang dijadikan sasaran
komunikasinya jauh tempatnya atau banyak jumlahnya atau kedua-duanya. Kalau

komunikan jauh menggunakan surat atau telepon, apabila banyak dipergunakan
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pengeras suara, apabila jauh dan banyak maka pergunakan surat kabar, radio atau
televisi. Komunikas dalam proses secara sekunder ini semakin lama semakin
efektif dan efisien karena didukung oleh teknologi komunikasi yang semakin
canggih, yang ditopang pula oleh teknologi-teknologi lainnya yang bukan
teknologi komunikasi.

3)  Proseskomunikas secaralinear

Istilah linear mengandung makna lurus. Jadi proses linera berarti perjalanan dari
satu titik ke titik lain secara lurus. Dalam konteks komunikasi, proses linear
adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan sebagai
titik terminal.  Komunikasi linear ini berlansung baik dalam situas komunikasi
tatap muka (face to face communication) maupun dalam situas komunikasi
bermedia (mediated communication). Proses komunikas secara linear umumnya
berlangsung pada komunikasi bermedia, kecuali komunikasi melaui media
telepon. Komunikass melalui telepon hampir tidak pernah berlangsung linear,

melainkan dialogis, tanya jawab dalam bentuk percakapan.

4)  Proses komunikas secarasirkular

Sirkular sebagai terjemahan dari kata circular secara harfiah berarti bulat, bundar
atau keliling sebagal lawan dari perkataan linear yang bermakna lurus. Dalam
konteks komunikas yang dimaksudkan dengan proses secara sirkular itu adalah
terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari komunikan ke
komunikator . Oleh karena itu adakalanya feedback tersebut mengalir dari
komunikan ke komunikator itu adalah response atau tanggapan komunikan

terhadap pesan yang iaterimadari komunikator.
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Konsep umpan balik ini dalam proses komunikasi amat penting karena dengan
terjadinya umpan balik komunikator mengetahui apakah komunikasinya itu
berhasil atau gagal, dengan kata lain apakah umpan baliknya itu positif atau
negatif. Bila positif ia patut gembira, sebaliknya jika negatif menjadi
permasalahan, sehingga ia harus mengulangi lagi dengan perbaikan gaya

komunikasinya sampai menimbulkan umpan balik positif (Effendy, 2008:28)

Komunikas terjadi ketika seseorang mengirimkan ide atau perasaan kepada orang
lain atau sekelompok orang. Efektivitasnya diukur dengan kesamaan antara pesan
dikirim oleh guru dan pesan yang diterima oleh siswa. Unsur yang berperan
dalam proses komunikasi adalah sumber (guru), ssimbol yang digunakan untuk

mengirim pesan (kata-kata, tulisan, gambar, garis, bahasa tubuh), dan penerima.

Ketiga unsur ini saling terkait. Hubungan antara guru dan siswa bersifat dinamis
dan tergantung bagaimana arus komunikas antara guru dan siswa. Pada saat guru
menyampaikan pesan, siswa memberi umpan balik untuk menyesuaikan informasi
yang diterimanya. Sebaiknya guru juga memberi umpan balik terhadap umpan

balik yang siswa berikan sehingga memperkuat respon yang diinginkan.

3. Fungs Komunikasi

Komunikas sebagai ilmu dan seni, sudah tentu memiliki fungs yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia daam memenuhi kebutuhan hidupnya. Daam
terjadinya komunikasi tidak terlepas dari bentuk dan fungsi komunikasi, dimana
komunikasi yang baik, tidak jauh dari fungsi yang mendukung keefektifan

komunikasi.



15

Adapun fungsi-fungs dari komunikasi adalah sebagal berikut:

a. Menyampaikan informasi (To inform)
Komunikasi berfungsi dalam menyampaikan informasi, tidak hanya informasi
tetapi juga pesan, ide, gagasan, opini maupun komentar. Sehingga masyarakat
bisa mengetahui keadaan yang terjadi dimanapun.

b. Mendidik (To educate)
Komunikas sebagai sarana informasi yang mendidik, menyebarluaskan
kreativitas, tidak hanya sekedar memberi hiburan, tetapi juga memberi
pendidikan untuk membuka wawasan dan kesempatan untuk memperoleh
pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan forma di sekolah maupun
untuk di luar sekolah, serta memberikan berbaga informas tidak lain agar
masyarakat menjadi Iebih baik Iebih maju, dan lebih berkembang.

c. Menghibur (To entertain)
Komunikas juga memberikan warna dalam kehidupan, tidak hanya informasi
tetapi juga hiburan. Semua golongan menikmatinya sebagai alat hiburan
dalam bersosialisasi. Menyampaikan informasi dalam lagu, lirik dan bunyi
maupun gambar dan bahasa.

d. Mempengaruhi (To influence)
Komunikas sebagai sarana untuk mempengaruhi khalayak untuk member
motivasi, mendorong untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui apa yang
dilihat, dibaca dan didengar. Serta memperkenalkan nilai-nilaibaru untuk
mengubah sikap dan perilaku kea rah yang baik dan modernisasi (Effendy,

2008: 15).
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Bentuk komunikasi interpersonal antara guru dengan guru, guru dengan siswa,
dan siswa dengan siswa merupakan kondisi yang memungkinkan berlangsungnya
proses belajar mengajar yang efektif, karena setiapa orang diberi kesempatan
untuk terlibat dalam pembelgaran. Sehingga timbul situasi sosial dan emosional
yang menyenangkan pada tiap persona, bailk guru maupun siswa dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing. Dalam menciptakan
iklim komunikatif guru hendaknya memperlakukan siswa sebagai individu yang
berbeda-beda, yang memerlukan pelayanan yang berbeda pula, karena siswa
mempunyai karakteristik yang unik, memiliki kemampuan yang berbeda, minat
yang berbeda, memerlukan kebebasan memilih yang sesuai dengan dirinya dan
merupakan pribadi yang aktif. Untuk itulah kemampuan berkomunikasi guru

dalam kegiatan pembelgjaran sangat diperlukan.

4. Tujuan Komunikas
Daam berkomunikasi tidak hanya untuk memahami dan mengerti satu dan
lainnya tetapi juga memiliki tujuan dalam berkomunikasi. Ada empat tujuan

komunikasi (Effendy, 2008: 34) yaitu:

a. Perubahan sikap
Memberikan berbagai informas pada masyarakat dengan tujuan agar
masyarakat akan berubah sikapnya. Misadnya memberikan informasi
mengenal bahaya menggunakan obat-obatan terlarang dan tujuannya adalah

agar masyarakat tidak menggunakan obat-obatan terlarang.
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b. Perubahan pendapat
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan tujuan agar
masyarakat mau berubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan informasi
yang disampaikan. Misalnya informasi mengenai kebijakan baru pemerintah
yang biasanya selalu mendapat tantangan dari masyarakat maka harus disertai
penyampaian informasi yang lengkap supaya pendapat masyarakat dapat
terbentuk untuk mendukung kebijakan tersebut.

c. Perubahan perilaku
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat dengan tujuan agar
masyarakat akan berubah perilakunya. Misalnya informasi tentang kerugian
dari tawuran agar siswa dan mahasiswa jangan ikut dalam kegiatan tawuran.

d. Perubahan sosial
Memberikan berbagai informasi pada masyarakat, yang pada akhirnya
bertujuan agar masyarakat mau mendukung dan ikut serta terhadap tujuan

informasi yang disampaikan.

Guru harus senantiasa memiliki informas terkini dan dapat meyakinkan siswa
akan pentingnya materi yang disampaikannya. Guru juga harus menyadari bahwa
efektivitas komunikas tergantung pada pemahaman siswa dari simbol-simbol atau
kata-kata yang digunakan. Penyampaian secara verbal misalnya isi dari pesan,
pengaturan, dan pemilihan kata-kata. Sedangkan penyampaian secara non verbal
misalnya ekspresi wajah, postur, dan gerakan tubuh. Sedangkan para verbal,
mengacu pada bagaimana guru menyampaikan sesuatu dan bukan dari apa yang

guru katakan, misalnyaintonasi suara, jeda, tekanan, dan volume suara.
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5. Komunikasi Antarpribadi

a. Pengertian Komunikas Antarpribadi

Komunikas antar pribadi seperti bernapas untuk kelangsungan hidup, dimana
tidak dapat dielakkan. Komunikasi antar priabadi bersifat transaksional, dari
sebuah hubungan manusia yang saling mempengaruhi satu dengan yang lain.
Hubungan antarpribadi yang berkelanjutan dan terus menerus akan memberikan
semangat, saling merespon tanpa adanya manipulasi, tidak hanya tentang menang
atau kalah dalam beragumentass melainkan tentang pengertian dan penerimaan

(Beebe, 2008: 3-5).

Komunikas antar pribadi mempengaruhi hubungan, jika hubungan dan
komunikasi terjalin baik, maka akan terjadi jalinan yang panjang, dimana saling
menghargai dan memberikan perhatian antara satu dengan yang lain. Para ahli
teori komunikasi mendefinisikan komunikasi antarpribadi secara berbeda-beda,
dan berikut ini adalah 3 sudut pandang definisi utama:

a.  Berdasarkan Komponen

Komunikasi antarpribadi didefinisikan dengan mengamati komponen-komponen
utamanya,yaitu mulai dari penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan
pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak
hingga peluang untuk memberikan umpan balik.

b.  Berdasarkan Hubungan Diadik

Komunikas antarpribadi adalah komunikais yang berlangsung diantara dua orang
yang mempunyai hubungan yangmantap dan jelas. Sebagai contoh dapat dilihat

pada contoh hubungan komunikasi antarpribadi antara ayah dengan anak,
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pramuniaga dengan pelanggan, guru dengan siswa, dan lain-lain. Definisi ini
disebut juga definisi diadik, yang menjelaskan bahwa selalu ada hubungan
tertentu yang terjadi antara dua orang tertentu, bahkan pada hubungan
persahabatan juga dapat dilihat hubungan antarpribadi yang terjalin antara dua

sahabat.

c. Berdasarkan Pengembangan

Komunikas antarpribadi dilihat sebagai akhir dari komunikasi yang bersifat tak
pribadi menjadi komunikasi pribadi atau yang lebih intim. Ketiga definisi di atas
membantu dalam menjelaskan yang dimaksud dengan komunikas antarpribadi
dan bagaimana komunikas tersebut berkembang, serta bahwakomunikasi
antarpribadi dapat berubah apabila mengalami suatu pengembangan (Devito,

2007: 231-232).

Daam komunikas antar pribadi tidak hanya tertuju pada pengertian melainkan
ada fungs yang dari komunikasi antarpribadi itu sendiri. Fungsi komunikasi
adalah berusaha meningkatkan hubungan insani, menghindari dan mengatasi
konflik pribadi, mengurangi ketidakpastian sesuatu, serta berbagi pengetahuan

dan pengalaman dengan orang lain (Cangara, 2007: 60).

Komunikas antarpribadi yang dilakukan oleh guru selama mengagar diharapkan
tidak hanya terfokus pada pelgaran semata, tetapi juga berpengaruh pada
pengembangan soft skill mereka. Para guru harus bisa memahami siswa/siswinya,
terutama mereka yang memasuki usiaremaa yang rentan dengan berbagal macam
pengaruh dari lingkungan. Dengan adanya komunikasi antarpribadi guru dengan

siswa diharapkan dapat membentuk konsep diri yang telah ada sebelumnya
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menjadi lebih baik. Selain itu, proses komunikas seperti ini juga dibutuhkan
dalam proses belgjar menggjar, karena dalam komunikasi harus ada timbal balik
(feedback) antara komunikator dengan komunikan. Begitu juga dengan
pendidikan membutuhkan komunikasi yang baik, sehingga apa yang disampaikan,
dalam ha ini materi pelgaran, oleh komunikator (guru) kepada komunikan
(siswa) bisa dicerna oleh siswa dengan optimal, sehingga tujuan pendidikan yang
ingin dicapai bisaterwujud. Tidak mungkin bila komunikas dilakukan tidak baik

maka hasilnya akan bagus.

b. Ciri-ciri Komunikas Antarpribadi
Liliweri (2006:115) mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi mempunyai
ciri-ciri sebagai berikut:
1) Spontan dan terjadi sambil lalu sgja (umumnya tatap muka).
2) Tidak mempunyai tujuan terlebih dahulu.
3) Terjadi secara kebetulan di antara peserta yang tidak mempunyai identitas
yang belum tentu jelas.
4) Berakibat sesuatu yang disengaja maupun tidak disengaja.
5) Kerapkali berbalas-balasan.
6) Mempersyaratkan adanya hubungan paling sedikit dua orang, serta
hubungan harus bebas, bervariasi, adanya keterpengaruhan.
7) Harus membuahkan hasil.

8) Menggunakan berbagai lambang-lambang bermakna.
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c. Tujuan Komunikasi Antarpribadi

Dalam kegiatan apapun komunikas antarpribadi tidak hanya memiliki cirri

tertentu, tetapi juga memiliki tujuan agar komunikas antarpribadi tetap berjalan

dengan baik. Adapun tujuan dari komunikasi antarpribadi adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mengenal diri sendiri dan orang lain. Salah satu cara amengenal diri sendiri
adalah meeui komunikasi antarpribadi. Komunikasi antarpribadi
memberikan kesempatan bagi kita untuk memperbincangkan diri kita
sendiri, dengan membicarakan tentang diri kita sendiri pada orang lain. Kita
akan mendapatkan perspektif baru tentang diri kita sendiri dan memahami
lebih mendalam tentang sikap danperilaku kita. Pada kenyataannya,
persepsi-perseps diri kita sebagian besar merupakan hasil yang dari apa
yang kita pelgari tentang diri kita sendiri dari orang lain melaui
komunikasi antarpribadi.

Mengetahui dunia luar. Komunikasi antar pribadi juga memungkinkan kita
untuk memahami lingkungan kita secara baik yakni tentang objek, kejadian-
kejadian, dan orang lain. Banyak hal yang sering kita bicarakan melalui
komunikasi antarpribadi mengenai hal-hal yang disgjikan di media massa.
Menciptakan dan memelihara hubungan. Manusia diciptakan sebagai
makhluk sosial, hingga dalam kehidupan sehari-hari orang ingin
menciptakan dan memelihara hubungan dekat dengan orang lain. Dengan
demikian banyak waktu yang digunakan dalam komunikasi antarpribadi
bertujuan untuk menciptakan dan memelihara hubungan sosial dengan
orang lain. Hubungan demikian membantu mengurangi kesepian dan

ketegangan serta membuat kita merasa lebih positif tentang diri kita sendiri.
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Mengubah sikap dan perilaku. Dalam komunikasi antarpribadi sering kita
berupaya mengubah sikap dan perilaku orang lain. Keinginan memilihsuatu
cara tertentu, mencoba makanan baru, membaca buku, berfikir dalam cara
tertentu, dan sebagainya. Singkatnya banyak yang kita gunakan untuk
mempersuasikan orang lain melalui komunikasi antarpribadi.

Bermain dan mencari hiburan. Bermain mencakup semua kegiatan untuk
memperoleh kesenangan. Pembicaraan-pembicaraan lain yang hampir sama
merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh hiburan. Seringkali
hal tersebut tidak dianggap penting, tapi sebenarnya komunikasi yang
demikian perlu dilakukan, karena memberi suasana lepas dari keseriusan,
ketegangan, kejenuhan, dan sebagainya.

Membantu orang lain. Kita sering memberikan berbagai nasihat dan saran
pada teman-teman yang sedang menghadapi masalah atau suatu persoalan
dan berusaha untuk menyelesaikannya. Hal ini memperlihatkan bahwa
tujuan dari proses komunikasi antarpribadi adalah membantu orang lain

(Cangara, 2007: 60).

Menurut Devito (2007: 259-268) komunikas antarpribadi dapat menjadi efektif

maupun sebaliknya, karena apabila terjadi suatu permasalahan dalam hubungan,

diantaranya hubungan persahabatan, maka komunikasi antarpribadi menjadi tidak

efektif. Berikut ini terdapat 3 sudut pandang yang membahas tentang karakteristik

komunikas antarpribadi yang efektif yaitu:

1)

Sudut Pandang Humanistik

Sudut pandang yang menekankan pada keterbukaan, empati, sikap mendukung,

sikap positif, dan kesetaraan yang menciptakan interaksi yang bermakna, jujur,
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dan memuaskan. Beberapa hal yang ditekankan dalam sudut pandang yang

memiliki penjabaran yang luas, diantaranya:

a)

b)

d)

Keterbukaan, yang memiliki pengertian bahwa dalam komunikasi
antarpribadi yang efektif harus terbuka kepada orang yang digak
berinteraksi, kesediaan untuk mebuka diri, kesediaan untuk mengakui
perasaan dan pikiran yang dimiliki dan mempertanggung jawabkannya.
Empati, kemampuan seseorang untuk mengetahui apa yang sedang dialami
orang lain pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain tersebut,
dimana seseorang juga mampu untuk memahami motivasi dan pengalaman
orang lain, perasaan, dan sikap mereka, serta harapan dan keinginan mereka
untuk masa depannya.

Sikap mendukung, dalam hai ini merupakan pelengkap daripada kedua hal
sebelumnya, karena komunikasi yang terbuka dan empati tidak dapat
berlangsung dalam suasana tidak mendukung.

Sikap positif, komunikasi antarpribadi akan terbina apabila orang memilki
sikap yang positif terhadap diri mereka sendiri, karena orang yang merasa
positif dengan diri sendiri akan mengisyaratkan perasaan kepada orang lain,
yang selanjutnya juga akan merefleksikan perasaan positif kepada lawan
bicaranya, kemudian sifat positif juga dapat diwijudkan dengan memberikan
suatu sikap dorongan dengan menunjukkan sikap menghargai keberadaan,
pendapat, dan pentingnya orang lain, dimana perilakuini sangat
bertentangan dengan sikap acuh.

Kesetaraan, memiliki pengertian bahwa kita menerima pihak lain atau

mengakui dan menyadari bahwa kedua belah pihak sama-sama bernilai dan
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berharga. Karena pada kesetaraan, suatu konflik akan lebih dapat dilihat
sebagai upaya untuk memahami perbedaan yang pasti ada daripada sebagai

kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain (Devito, 2007: 259-268).

2)  Sudut Pandang Pragmatis
Sudut pandang yang menekankan pada mang emen dan kesegaran interaks secara

umum, kualitas-kualitas yang menentukan pencapaian tujuan spesifik.

Ancangan pragmatis, keperilakuan atau sering dikatakan sebagai ancangan

“keras” untuk efektifitas antarpribadi, adakalanya dinamai model kompetensi,

memusatkan pada perilaku spesifik yang harus digunakan oleh komunikator untuk

mendapat hasil yang diinginkan. Model ini menawarkan lima kualitas efektifitas:

kepercayaan diri, kebersatuan, mangemen interaks, daya pengungkapan dan

orientasi ke pihak lain. (Spitzberg & Cupach, Spitzberg & Hecht, 1984 dalam

Devito, 2007: 147).

Beberapa hal yang ditekankan dalam sudut pandang ini adalah sebagai berikut:

a) Kepercayaan diri, komunikator yang efektif memiliki kepercayaan diri,
dimana hal itu dapat dilihat pada kemampuan untuk menghadirkan suasana
nyaman pada saat berinteraks diantara orang-orang yang merasa gelisah,

pemalu atau khawatir.

Dapat diartikan keberanian individu untuk melakukan sesuatu hal yang menurut
anggapannya benar atau sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri  sendiri
maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti

bahwa individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang
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diri, alias “sakti”. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada
adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia merasa
memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa — karena
didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang realistik
terhadap diri sendiri. Sedangkan orang yang kurang percaya diri sedapat mungkin

akan cenderng menarik diri atau menghindari situasi komunikasi.

Komunikator yang efektif mempunyai kepercayaan diri yang sosial. Komunikator
yang secara sosial memiliki kepercayaan diri bersikap santai, tidak kaku, fleksibel
dalam suara dan gerak tubuh, tidak terpaku pada nada suara tertentu dan gerak
tubuh tertentu, terkendali dan tidak gugup atau canggung. Sehingga perasaan

cemastidak dengan mudah dilihat orang.

b) Kebersatuan, mengacu pada penggabungan antara pembicara dan
pendengar, dimana terciptanya rasa kebersamaan dan kesatuan yang
mengisyaratkan minat dan perhatian untuk mau mendengarkan. Mengacu
pada penggabungan antara pembicara dan pendengar sehingga tercipta rasa
kebersamaan dan kesatuan. Komunukator yang memperlihatkan kebersatuan
mengisyaratkan minat dan perhatian. Bahasa yang menunjukan kebersatuan
umumnya ditanggapi |ebih positif ketimbang bahasa yang tidak menunjukan

kebersatuan. Kebersatuan menyatukan pembicara dan pendengar.

Secara nonverbal kita mengkomunikasikan kebersatuan dengan memelihara
kontak mata yang patut, kedekatan fissk yang menggemakan kedekatan
psikologis, serta sosok tubuh yang langsung dan terbuka. Ini meliputi gerakan

tubuh yang dipusatkan pada orang yang anda gak berinteraksi, tidak terlalu
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banyak melihat kesana-kemari, tersenyum kepada orang itu, dan perilaku lain

yang mengisyaratkan, " Saya berminat kepada anda.”

K ebersatuan dikomunikasikan secara verbal dengan berbagai cara. Misanya:

a) Menyebut namalawan bicara.

b) Menggunakan kata ganti yang mencakup baik pembicara maupun

pendengar.

¢) Memberikan umpan balik yang relevan.

d) Tunjukkanlah bahwa anda memusatkan perhatian pada kata-kata lawan

bicara

e) Kukuhkan, hargai, atau pujilah lawan bicara.

f) Sertakan referensi-diri ke dalam pemyataan yang bersifat evaluatif.

Mangemen interaksi, dalam melakukan komunikasi dapat mengendalikan
interaksi untuk kepuasan kedua belah pihak, hingga tidak seorang pun
merasa diabaikan atau merasa menjadi tokoh yang paling penting. Beberapa
cara yang tepat untuk melakukannya adalah dengan menjaga peran sebagal
pembicara dan pendengar melalui gerakan mata, ekspresi vokal, gerakan
tubuh dan wgah yang sesua dan juga dengan saling memberikan

kesempatan untuk berbicara merupakan wujud dari manajemen interaksi.

Komunikator yang efektif mengendalikan interaksi untuk kepuasan kedua pihak.

Dalam manalemen interaksi yang efektif, tidak seorangpun merasa diabaikan atau

merasa menjadi tokoh penting. Masing-masing pihak berkontribusi dalam
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keseluruhan komunikasi. Menjaga peran sebagai pembicara dan pendengar dan
melalui gerakan mata, ekspresi vocal, serta gerakan tubuh dan wajah yang sesuai,
saling memberikan kesempatan untuk berbicara merupakan keterampilan

manajemen interaksi.

Mangemen interaksi yang efektif menyampaikan pesan-pesan verba dan
nonverbal yang saling bersesuaian dan saling memperkuat. Layak dikemukakan di
sini bahwa wanita pada umumnya menggunakan ekspresi nonverba yang lebih
positif dan lebih menyenangkan ketimbang pria. Sebagal contoh, wanita lebih
banyak tersenyum, lebih banyak mengangguk tanda setuju, dan lebih terbuka
dalam mengungkapkan perasaan positif. Tetapi, ketika mengungkapkan perasaan
marah atau kekuasaan yang dimiliki, banyak wanita yang tetap menggunakan
isyarat-isyarat nonverbal positif ini, sehingga melemahkan ekspres kemarahan
atau kekuasaan tersebut. Hasilnya adalah bahwa wanita demikian seringkali
canggung dalam memperlihatkan emosi negatif, dan lawan bicara karenanya

kurang bisa mempercayai mereka atau merasa terancam oleh perilaku ini.

d) Daya ekspresi, mengacu pada kemampuan untuk mengkomunikasikan apa
yang ingin disampaikan dengan aktif, bukan dengan menarik diri atau
melemparkan tanggung jawab kepada orang lain. Mengacu pada
keterampilan mengkomunikasikan keterlibatan tulus dalam interaks pribadi,
Kita berperan serta dalam permainan dan tidak hanya sekedar menjadi
penonton. Dalam situasi konflik daya ekspresi mencakup ikut berkelahi
secara aktif menyatakan ketidaksetujuan, bukan berkelahi secara pasif,

menarik diri atau melemparkan tanggungjawab kepada orang lain.
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Gerak-gerik  tubuh  mampu mengkomunikasikan keterlibatan. Kita
mendemonstrasikan daya ekspresi dengan menggunakan varias dalam
kecepatan, nada, volume dan ritme suara untuk mengisyaratkan keterlibatan
dan perhatian dan dengan membiarkan otot-otot wajah mencerminkan dan
menggemakan keterlibatan ini. Menggunakan terlalu sedikit gerak-gerik
mengisyaratkan ketiadaan minat. Terlalu banyak gerak-gerik dapat

mengkomunikasi kan ketidaknyamanan, kecanggungan dan kegugupan.

Orientasi kepada orang lain, dalam hal ini dimaksudkan untuk |ebih
menyesuaikan diri pada lawan bicara dan mengkomunikasikan perhatian
dan minat terhadap apa yang dikatakan oleh lawan bicara. Mengacu pada
kemampuan kita untuk menyesuaikan diri dengan lawan bicara selama
perjumpaan antar pribadi. Orientas ini mencakup pengkomunikasian
perhatian dan minat terhadap apa yang dikatakan lawan bicara.
Mengkomunikasikan orientasi kepada orang lain melalui verbal dan
nonverbal. Komunikator yang berorientasi kepada lawan bicara melihat
Situas dan interaks dari sudut pandang lawan bicara dan menghargai

perbedaan pandangan dari lawan bicaraini.

Begitu juga orang berorientas pada lawan bicara mengkomunikasikan
pengertian empatik dengan menggemakan perasaan pihak lain atau
mengungkapkan pengalaman atau perasaan yang sama. Bentuk perwujudan
empati, orang yang berorientasi pada lawan bicara mendengarkan dengan
penuh perhatian dan memperlihatkan perhatian ini secara verbal dan

nonverbal. Orientasi kepada lawan bicara memberikan umpan balik yang
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cepat dan pantas yang menunjukan pemahaman mendalam tentang perasaan

dan pikiran. (Devito, 2007: 259-268).

3)  Sudut Pandang Pergaulan Sosial
Sudut pandang yang berdasarkan model ekonomi imbalan dan biaya
Suatu hubungan diasumsikan sebagal suatu kemitraan dimana imbalan dan

biaya saling dipertukarkan (Devito, 2007: 259-268)

Komunikasi memiliki peranan yang sangat penting dalam proses belajar mengajar
salah satunya yaitu mencapai tujuan pendidikan. Adanya komunikas antara guru
dan murid dalam pembelgjaran sangatlah penting. Tanpa adanya komunikasi,
proses belgjar mengajar tidak akan bisa berjalan dengan baik. Bentuk komunikasi
yang efektif untuk digunakan dalam kegiatan belgar menggjar adalah bentuk
komunikasi antarpersonal. Karena dalam kedua proses tersebut dapat
menghasilkan feedback (timbal balik) yang dimana dapat mengetahui apakah
komunikasi dapat diterima dengan baik atau tidak. Selain itu kedua proses
tersebut dapat memaksimalkan penyampaian informasi dari guru kepada
siswanya, agar informasi yang diberikan oleh guru dapat diterima dan dicerna

dengan baik oleh siswanya.
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B. Ketaatan Siswa

1. Pengertian Kekepatuhanan

K epatuhan mencakup setigp macam pengaruh yang ditunjukkan untuk membantu
peserta didik agar ia dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungannya dan juga penting tentang cara menyelesaikan tuntutan yang
mungkin ingin ditunjukkan peserta didik terhadap lingkungannya (Y amin, 2011:

47).

Menurut Wikipedia (2006) mengemukakan kepatuhan merupakan bentuk
pelatihan yang menghasilkan suatu karakter atau perilaku khusus yang

menghasilkan perkembangan moral, fisik dan mental untuk tujuan tertentu.

2. Unsur-unsur Kepatuhan

Menurut Tulus Tu’u (2004:33) menyebutkan unsur — unsur Kepatuhan adalah

sebagai berikut:

a. Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku.

b. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanyakesadaran
diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat juga
muncul karena rasatakut, tekanan, paksaan dan dorongan dari luar dirinya.

Cc. Sebaga aat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membinadan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau digjarkan.

d. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku, dalam
rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah laku.

e. Peraturan-peraturaan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku.
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3. Fungs Kepatuhan

Kepatuhan sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Kepatuhanmen;jadi
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupanberkepatuhan, yang
akan mengantar seorang sSiswa sukses daam belgardan kelak ketika
bekerja.Berikut ini akan dibahas beberapa fungsi kepatuhan menurut Tulus Tu’u
(2004:38) yaitu:

a Menata Kehidupan Bersama. Fungs kepatuhan adalah mengatur tata
kehidupan manusia, dalamkelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan
begitu, hubunganantara individu satu dengan yang lain menjadi baik dan
lancar.

b. Membangun KepribadianLingkungan yang berkepatuhan baik, sangat
berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang
sedang tumbuh kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur,
tenang,tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.

c. Médatih Kepribadian Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan
berkepatuhan tidak terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun,
terbentuk melalui satu proses yang membutuhkan waktu panjang. Salah
satuproses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan.

d. Pemaksaan. Dari pendapat itu, kepatuhan dapat terjadi karena dorongan
kesadarandiri. Kepatuhan dengan motif kesadaran diri ini lebih balk dan
kuat.Dengan melakukan kepatuhan dan ketastan atas kesadaran diri,
bermanfaat bagi kebaikan dan kemaguan diri. Sebaliknya, kepatuhan dapat

pulaterjadi karena adanya pemaksaan dantekanan dari luar.
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e. Hukuman Tata tertib sekolah biasanya beris ha-ha positif yang
harusdilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanks atau hukuman bagiyang
melanggar tata tertib tersebut. Ancaman sanksi/hukuman sangat penting
karena dapat memberi dorongan dan kekuatan bagisiswa untuk menaati dan
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan
kepatuhan dapat diperlemah. Motivas untuk hidup mengikuti aturan yang
berlaku menjadi lemah.

f. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif. Kepatuhan sekolah berfungsi
mendukung terlaksananya proses dan kegiatan pendidikan agar berjaan
lancar. Hal itu dicapai dengan merancang peraturan sekolah, yakni peraturan
bagi guru-guru, dan bagi para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang
dianggap perlu.Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen.
Dengan demikian, sekolah menjadi lingkungan pendidikan yangaman, tenang,
tenteram, tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang

kondusif bagi pendidikan.
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Berdasarkan landasan teori di atas, maka dapat disusun kerangka pikir sebagai

berikut:

Proses perubahan perilaku agar meniadi taat

Gambar 2.1
Kerangka Pikir

Guru Bimbingan Konseling (BK) melakukan
komunikas antarpribadi dengan pendekatan pragmetis
Kepercayaan diri
Kebersatuan
Mang emen interaksi
Daya ekspresi
Orientasi kepada orang lain

agrONPE

Komunikasi antarpribadi
1. Berdasarkan Komponen
2. Berdasarkan Hubungan Diadik
3. Berdasarkan Pengembangan

\4

=
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Ketaatan Siswa
Menggunakan seragam lengkap dan rapi
Rambut harus rapi, harus menggunakan sepatu model warior
atau NB
Kuku tidak boleh panjang, tali sepatu berwarna putih
Tidak boleh bertato, tidak boleh membawa motor
Siswa harus masuk sebelum bel berbunyi, tidak boleh
terlambat
Selama pelgaran berlangsung dan pada pergantian jam
pelgjaran siswadilarang berada di luar kelas
Tidak boleh membolos
Tidak boleh minum minuman keras
Mengedarkan dan mengkonsumsi narkotika

10. Membawa senjata tgjam
11. Tidak boleh membawa HP
12. Tidak boleh berkata kotor.




